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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan fondasi utama perekonomian Indonesia,
khususnya di wilayah berkembang seperti Garut, Jawa Barat. Selain menyediakan lapangan kerja
yang signifikan, UMKM berkontribusi besar dalam meningkatkan inovasi, pemerataan ekonomi, serta
memperkuat ketahanan sosial-ekonomi masyarakat lokal (Putra et al., 2021; Sari & Wibowo, 2023).
Namun, meskipun potensinya besar, UMKM kerap menghadapi sejumlah kendala serius, terutama
dalam hal permodalan, dinamika pasar yang tidak stabil, serta manajemen sumber daya manusia
yang masih terbatas. Di sektor swasta, pelaku usaha perlu memandang keberlanjutan sebagai
strategi yang harus diintegrasikan dalam setiap kebijakan dan langkah bisnis (Rauf and Sari, 2024).
Dalam konteks bisnis tersebut, menjaga konsistensi kinerja karyawan menjadi tantangan tersendiri
yang memerlukan perhatian lebih (Rahman et al., 2022).

Salah satu faktor penentu utama keberhasilan pengelolaan SDM pada UMKM adalah gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh manajemen. Kepemimpinan di UMKM umumnya bersifat
personal dan intens, mengingat struktur organisasinya yang relatif sederhana dan interaksi yang
dekat antar individu (Northouse, 2019). Dalam konteks ini, kepemimpinan tidak sekadar memberikan
arahan atau instruksi, melainkan juga berperan sebagai sumber inspirasi dan pemberdayaan bagi
karyawan. Pemimpin yang efektif mampu membangun rasa percaya, memotivasi, serta menciptakan
iklim kerja yang mendukung pencapaian tujuan bersama. Transformational leadership, yang
menekankan pada visi yang menginspirasi dan perhatian terhadap kebutuhan individu, telah terbukti
secara konsisten meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan dalam UMKM (Hassan et al.,
2022; Li et al., 2021; Zhang et al., 2023).

Komunikasi yang efektif menjadi pilar pendukung lainnya dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Dalam lingkungan UMKM vyang biasanya terdiri dari tim kecil dan hubungan kerja yang erat,
komunikasi berperan sentral dalam menyampaikan informasi, menyelaraskan tujuan, serta
membangun rasa saling menghargai. Komunikasi yang terbuka dan dua arah tidak hanya
meminimalisir kesalahpahaman, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan produktivitas karyawan
(Robbins & Judge, 2017; Wang et al., 2020). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa komunikasi
efektif dapat memperkuat hubungan interpersonal dan memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik
dalam tim UMKM, yang pada gilirannya mendorong kinerja individu dan organisasi (Nguyen &
Nguyen, 2021; Kim & Lee, 2024).

Meski banyak studi telah membahas pengaruh kepemimpinan dan komunikasi secara terpisah,
kajian mengenai bagaimana kedua variabel ini berinteraksi dan memberikan kontribusi bersama
terhadap kinerja karyawan di UMKM masih terbatas. Padahal, sinergi antara kepemimpinan dan
komunikasi diyakini sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif. Pemimpin yang mampu mengomunikasikan visi dan tujuan secara jelas, sekaligus
mendengarkan secara aktif dan membuka ruang dialog, dapat meningkatkan keterikatan karyawan
dan efektivitas pelaksanaan tugas (Yukl, 2013; Anderson & Sun, 2021; Santos et al., 2022). Hal ini
menjadi semakin relevan di UMKM yang memiliki struktur informal dan budaya kerja yang kental
dengan interaksi interpersonal sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sari et al (2024) yang
menyebutkan bahwa salah satu langkah strategis yang dapat ditempuh oleh UMKM adalah
membangun budaya kerja yang sehat.

Kesenjangan ini penting untuk diteliti mengingat kebutuhan strategis memperkuat UMKM sebagai
penggerak utama ekonomi lokal dan nasional (Sari, et al, 2024). Pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana kepemimpinan dan komunikasi secara bersama-sama
memengaruhi kinerja karyawan akan memberikan kontribusi tidak hanya bagi pengembangan teori
manajemen UMKM, tetapi juga bagi praktik manajerial yang lebih efektif. Penelitian ini diharapkan
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mampu memberikan panduan bagi pelaku UMKM dan pembuat kebijakan dalam menciptakan kultur
organisasi yang sehat, meningkatkan produktivitas, dan memastikan keberlanjutan usaha,
khususnya di daerah seperti Garut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam hubungan antara gaya
kepemimpinan dan efektivitas komunikasi terhadap kinerja karyawan pada UMKM di Garut.

Pertanyaan penelitian utama yang menjadi fokus studi ini adalah:

“Bagaimana gaya kepemimpinan dan efektivitas komunikasi memengaruhi kinerja karyawan pada
UMKM?”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional dan
eksplanatori. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk menganalisis hubungan serta pengaruh
prediktif antara kepemimpinan dan efektivitas komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Garut, Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel secara numerik, menganalisis
kekuatan serta arah hubungan antarvariabel, dan menguji hipotesis melalui analisis statistik. Dengan
pendekatan ini, proses pengumpulan dan analisis data menjadi lebih objektif, serta hasilnya dapat
digeneralisasikan ke populasi UMKM di wilayah yang diteliti (Creswell & Creswell, 2018).

Desain korelasional digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kepemimpinan,
komunikasi, dan kinerja karyawan, serta sejauh mana hubungan tersebut terjadi. Namun, agar
analisis tidak berhenti pada identifikasi hubungan semata, penelitian ini juga menerapkan desain
eksplanatori. Pendekatan ini bertujuan untuk menguiji seberapa besar variabel independen—yakni
kepemimpinan dan efektivitas komunikasi—dapat memengaruhi atau memprediksi variabel
dependen, yaitu kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan
keterkaitan antarvariabel, tetapi juga berupaya memahami pola pengaruh yang mendasarinya
secara lebih mendalam (Sekaran & Bougie, 2020). Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil
penelitan mampu mencerminkan dinamika aktual yang terjadi di lapangan, khususnya dalam
konteks hubungan antara kepemimpinan, efektivitas komunikasi, dan kinerja karyawan di lingkungan
UMKM Garut yang bersifat khas dan erat secara sosial.

Populasi dalam penelitian ini mencakup karyawan yang bekerja pada berbagai jenis Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah Kabupaten Garut, Jawa Barat. Pemilihan unit usaha
dilakukan berdasarkan klasifikasi UMKM yang telah ditetapkan oleh Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, mencakup aspek jumlah tenaga kerja, aset, dan
omzet tahunan. Fokus populasi ini diarahkan pada pelaku usaha di sektor mikro hingga menengah
yang menjalankan aktivitas operasional secara aktif. Selanjutnya, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode non-probabilitas di mana pemilihan responden
didasarkan pada kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini,
responden dipilih dengan syarat telah bekerja minimal satu tahun di perusahaan tempatnya berada.
Kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa para responden memiliki pengalaman dan
pemahaman yang memadai terkait gaya kepemimpinan dan praktik komunikasi di lingkungan
kerjanya. Jumlah sampel yang ditargetkan dalam penelitian ini adalah 100 orang karyawan. Jumlah
ini telah disesuaikan dengan rekomendasi Hair et al. (2019) yang menyarankan minimal 100
responden untuk pengujian analisis regresi dalam penelitian sosial guna mencapai kekuatan statistik
yang memadai. Pengumpulan data dilakukan dari berbagai sektor UMKM, seperti manufaktur, jasa,
dan perdagangan, guna meningkatkan keberagaman karakteristik usaha serta memperkuat
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generalisasi temuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner terstruktur
yang disebarkan secara langsung maupun daring menggunakan platform Google Forms. Kuesioner
dirancang untuk mengukur seluruh variabel utama yang menjadi fokus penelitian, serta informasi
demografis responden yang relevan. Instrumen ini terdiri dari empat bagian utama, yang masing-masing
disusun berdasarkan skala yang telah teruji secara empiris dalam studi terdahulu.

1. Data Demografis
Bagian awal kuesioner mencakup informasi dasar responden, seperti usia, jenis kelamin,
lama bekerja (masa kerja), dan jabatan dalam organisasi. Analisis deskriptif terhadap hasil
tanggapan responden berfungsi untuk menyajikan gambaran yang sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, karakteristik, serta hubungan antarfenomena yang diteliti (Sari
et al, 2024). Informasi ini digunakan untuk menggambarkan profil responden serta
memungkinkan analisis lebih lanjut berdasarkan karakteristik individu.

2. Kepemimpinan
Variabel kepemimpinan diukur menggunakan instrumen Multifactor ~Leadership
Questionnaire (MLQ) yang dikembangkan oleh Bass dan Avolio. Skala ini telah banyak
digunakan dalam berbagai konteks organisasi dan dikembangkan lebih lanjut dalam
penelitian kontemporer oleh Fischer et al. (2020). Pengukuran ini mencakup aspek-aspek
dari gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional, yang relevan dalam
mengamati peran pemimpin dalam lingkungan UMKM.

3. Efektivitas Komunikasi
Untuk mengukur efektivitas komunikasi, digunakan kuesioner adaptasi dari Communication
Satisfaction Questionnaire yang pertama kali dikembangkan oleh Downs dan Hazen (1977).
Instrumen ini telah diperbarui dan divalidasi kembali dalam studi-studi mutakhir, seperti yang
dilakukan oleh Jankelova dan Joniakova (2021), untuk mencerminkan dinamika komunikasi
organisasi masa kini. Skala ini mencakup aspek kejelasan informasi, keterbukaan
komunikasi, dan kepuasan komunikasi antar level organisasi.

4. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan diukur menggunakan skala individual yang menekankan dua dimensi
utama, vyaitu task performance (kinerja tugas) dan contextual performance (kinerja
kontekstual). Skala ini diadaptasi dari model Koopmans et al. (2016), dan telah digunakan
dalam konteks Indonesia oleh Putra dan Dewi (2021). Pengukuran ini bertujuan untuk
menangkap kontribusi nyata karyawan dalam menjalankan tugas inti maupun dalam
mendukung suasana kerja yang positif secara keseluruhan.

Seluruh item dalam kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, dengan rentang nilai dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Skala ini dipilih karena mampu menangkap intensitas sikap
responden secara lebih variatif dan memudahkan proses kuantifikasi data dalam analisis statistik.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26.0. Langkah pertama dalam proses analisis adalah
melakukan uji deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden, termasuk usia, jenis
kelamin, lama bekerja, dan posisi jabatan. Analisis ini juga mencakup nilai rata-rata, standar deviasi,
serta distribusi data pada masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya, akan dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang digunakan, guna memastikan bahwa setiap
indikator dalam kuesioner mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara konsisten dan akurat.
Uji validitas dilakukan melalui analisis korelasi item-total, sementara reliabilitas diuji menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha dengan nilai minimum 0,70 sebagai batas kelayakan (Sugiyono, 2018).
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, analisis dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson
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untuk mengidentifikasi kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen (kepemimpinan dan
efektivitas komunikasi) dengan variabel dependen (kinerja karyawan). Untuk menguji pengaruh
secara simultan maupun parsial, digunakan analisis regresi linier berganda, yang memungkinkan
peneliti untuk menilai sejauh mana kepemimpinan dan komunikasi efektif mampu memprediksi
variasi dalam kinerja karyawan. Melalui pendekatan ini, hasil analisis tidak hanya memberikan
informasi mengenai hubungan antarvariabel, tetapi juga menjelaskan kontribusi masing-masing
faktor dalam memengaruhi kinerja, sehingga temuan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan
praktis bagi pelaku UMKM dan pengambil kebijakan di tingkat lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 100 orang karyawan yang bekerja pada berbagai sektor UMKM di
Kabupaten Garut, meliputi bidang usaha perdagangan, jasa, manufaktur, dan kuliner. Berfdasarkan
analisis deskriptif diperoleh gambaran umum mengenai profil responden yang menjadi subjek
penelitian, mencakup variabel demografis seperti usia, jenis kelamin, lama bekerja, dan posisi
jabatan.

Berdasarkan hasil Gambar 1, mayoritas responden berada dalam rentang usia 26-35 tahun, yaitu
sebanyak 42%. Kelompok usia ini umumnya merupakan pekerja produktif yang telah memiliki
pengalaman kerja yang cukup dan sedang berada dalam fase aktif dalam kariernya.

Gambar 1. Komposisi Pegawai UMKM Menurut Gambar 2. Komposisi Pegawai UMKM Menurut

Usia Jenis Kelamin
Persentase Karyawan Persentase Karyawan
UMKM UMKM

Berdasarkan Usia Berdasarkan Gender

= < 25 tahun 26-35 tahun 43’ = Laki-laki
\¢ Perempuan

36-45 tahun = > 45 tahun

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025) Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Dari segi jenis kelamin (Gambar 2), sebagian besar responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 57%,
sedangkan perempuan berjumlah 43%. Komposisi ini mencerminkan distribusi tenaga kerja UMKM
di Garut yang masih didominasi oleh laki-laki, terutama pada sektor seperti manufaktur dan
perdagangan.

Dalam hal lama bekerja, sebanyak 49% responden telah bekerja selama 1-3 tahun, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja yang cukup untuk
memahami dinamika kepemimpinan dan komunikasi di tempat kerja mereka. Sementara itu,
responden dengan masa kerja di atas lima tahun berjumlah 16%.
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Gambar 3. Komposisi Pegawai UMKM Menurut Gambar 4. Komposisi Pegawai UMKM

Lama Bekerja Menurut Jabatan Kerja
Persentase Karyawan Persentase Pegawai UMKM
Berdasarkan Jabatan Kerja
UMKM... :
16% ___15% 2513
20% =~ —
49%
= <1tahun = 1-3tahun = 4-5tahun = >5 tahun = Staf/Operator = Supervisor = Manajer/Pemilik
Sumber: Data Olahan Peneliti (2025) Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Dilihat dari posisi jabatan, sebanyak 62% responden berada pada posisi staf atau pelaksana
operasional, sementara 25% menempati jabatan supervisor atau kepala bagian, dan 13% lainnya
merupakan bagian manajerial atau pemilik usaha. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas
responden berada di level operasional yang secara langsung merasakan dampak dari
kepemimpinan dan pola komunikasi yang terjadi di UMKM.

Berdasarkan hasil deskriptif tersebut, profil responden mencerminkan karakteristik tenaga kerja di
sektor UMKM Garut yang relatif muda, berpengalaman, dan didominasi oleh pekerja di level
pelaksana. Hal ini menunjukkan bahwa responden berada dalam posisi yang tepat untuk menilai
gaya kepemimpinan dan pola komunikasi yang diterapkan di tempat mereka bekerja. Keberagaman
masa kerja dan jabatan juga memperkaya perspekiif yang digunakan dalam mengukur variabel
kinerja karyawan dalam konteks kepemimpinan dan komunikasi yang diteliti.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian (N = 100)

Variabel Jumlah ltem Skor Rata-rata (Mean) Standar Deviasi (SD)
Kepemimpinan 10 4,21 0,56
Efektivitas Komunikasi 8 4,10 0,61
Kinerja Karyawan 6 418 0,59

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Dalam penelitian ini sebagaimana yang ditampilkan oleh tabel 1. persepsi karyawan UMKM
terhadap tiga variabel utama—kepemimpinan, efektivitas komunikasi, dan kinerja karyawan—
dianalisis menggunakan skala Likert 5 poin. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dalam
variable Kepemimpinan ditemukan rata-rata skor sebesar 4,21 dengan standar deviasi 0,56
mengindikasikan bahwa mayoritas responden menilai pemimpin mereka sebagai individu yang
mendukung, visioner, dan inspiratif. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Paleva et al. (2024),
yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap
kinerja karyawan melalui peningkatan keterlibatan kerja.

Selanjutnya, variable efektivitas Komunikas diperoleh skor rata-rata sebesar 4,10 dengan standar
deviasi 0,61 menunjukkan bahwa komunikasi dalam organisasi dinilai cukup efektif. Komunikasi
yang jelas, tepat waktu, dan dua arah dianggap penting dalam meningkatkan kepuasan kerja dan
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produktivitas karyawan, sebagaimana dibahas oleh Jankelova dan Joniakova (2021). Dan yang
terakhir, variable kinerja Karyawan diketahui bahwa rata-rata skor sebesar 4,18 dengan standar
deviasi 0,59 mencerminkan bahwa responden memiliki persepsi positif terhadap kinerja mereka
sendiri. Hal ini mencakup penyelesaian tugas, kualitas kerja, dan ketepatan waktu. Penelitian oleh
Campos (2021) menekankan pentingnya keterampilan kepemimpinan kewirausahaan dalam
meningkatkan produktivitas karyawan secara berkelanjutan di UMKM.

Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi positif terhadap kondisi kepemimpinan
dan komunikasi di tempat kerja mereka, serta merasa mampu memberikan kinerja yang optimal.
Konsistensi antara tingginya skor pada ketiga variabel tersebut mengindikasikan adanya hubungan
yang saling mendukung. Dalam konteks UMKM di Garut, yang umumnya memiliki struktur organisasi
yang lebih sederhana dan hubungan interpersonal yang lebih dekat, gaya kepemimpinan yang
suportif dan komunikasi yang efektif berperan penting dalam membangun semangat kerja dan
produktivitas. Penelitian oleh Astuti et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan gaya
kepemimpinan partisipatif dalam UMKM dapat meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan.

Analisis lebih lanjut dilakukan untuk menguiji kualitas instrumen penelitian. Uji ini meliputi dua aspek
utama, yaitu validitas untuk menilai ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk teoritis, serta
reliabilitas untuk mengukur konsistensi antar item dalam satu konstruk. Validitas instrumen diuji
menggunakan pendekatan korelasi item-total (Corrected Item-Total Correlation) dengan bantuan
SPSS versi 26. Item dianggap valid apabila nilai r-hitung > r-tabel (0,197 untuk N = 100, a = 0,05)
dan nilai signifikansi p < 0,05. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada masing-
masing variabel—kepemimpinan, efektivitas komunikasi, dan kinerja karyawan—memiliki korelasi
signifikan terhadap skor total konstruknya masing-masing. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh
pernyataan dalam kuesioner mampu merepresentasikan variabel yang diukur secara akurat.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas ltem — Variabel Kepemimpinan (N = 100)
Item r-hitung Sig. (2-tailed) Keterangan

L1 0,621 0,000 Valid
L2 0,708 0,000 Valid
L3 0,677 0,000 Valid
L4 0,603 0,000 Valid
L5 0,694 0,000 Valid
L6 0,656 0,000 Valid
L7 0,735 0,000 Valid
L8 0,692 0,000 Valid
L9 0,661 0,000 Valid
L10 0,719 0,000 Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Item — Efektivitas Komunikasi
Item r-hitung Sig. (2-tailed) Keterangan

C1 0,633 0,000 Valid
C2 0,651 0,000 Valid
C3 0,684 0,000 Valid
C4 0,602 0,000 Valid
C5 0,619 0,000 Valid
C6 0,700 0,000 Valid
C7 0,671 0,000 Valid
C8 0,644 0,000 Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Item - Kinerja Karyawan

Item r-hitung Sig. (2-tailed) Keterangan

P1 0,722 0,000 Valid
P2 0,686 0,000 Valid
P3 0,753 0,000 Valid
P4 0,668 0,000 Valid
P5 0,709 0,000 Valid
P6 0,735 0,000 Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner telah
memenuhi kriteria validitas konstruk. Hal ini memperkuat keandalan instrumen sebagai alat
pengukuran dalam konteks penelitian ini. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur
konsistensi internal item dalam masing-masing konstruk menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.
Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai a = 0,70 (Hair et al., 2019). Hasil uji reliabilitas ditunjukkan
dalam tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Jumlah Item Cronbach's Alpha (a) Keterangan
Kepemimpinan 10 0,891 Sangat reliabel
Efektivitas Komunikasi 8 0,873 Sangat reliabel
Kinerja Karyawan 6 0,902 Sangat reliabel

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi pada seluruh konstruk menunjukkan bahwa item-item yang
digunakan dalam setiap variabel memiliki konsistensi internal yang sangat baik, sehingga instrumen
ini dapat diandalkan dalam mengukur kepemimpinan, komunikasi, dan kinerja secara akurat dan
stabil.

Untuk menguji hubungan antara variabel kepemimpinan, efektivitas komunikasi, dan kinerja
karyawan, digunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Uji ini digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan arah hubungan antarvariabel dalam skala interval, sekaligus menguii
signifikansi statistik hubungan tersebut. Hasil analisis korelasi Pearson ditampilkan pada Tabel
berikut:
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Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Pearson antarvariabel (N = 100)

Variabel 1. Leadership 2. Communication 3. Employee Performance
1. Leadership 1.000
2. Communication .698** 1.000
3. Employee Performance q132% .641** 1.000
Keterangan:

p < 0.01 (signifikan pada taraf 1%)
Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disampaikan beberapa poin penting sebagai berikut bahwa
terdapat korelasi positif yang kuat dan signifikan antara kepemimpinan dan kinerja karyawan dengan
nilai r = 0,732, p < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang
diterapkan dalam organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Hubungan ini
mengindikasikan bahwa pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas, mendukung
bawahan, dan menginspirasi tim secara efektif dapat berkontribusi langsung terhadap peningkatan
hasil kerja karyawan. Selanjutnya ditemukan pula korelasi positif yang signifikan antara efektivitas
komunikasi dan kinerja karyawan dengan nilai r = 0,641, p < 0,01. Meskipun kekuatannya sedikit
lebih rendah dibandingkan pengaruh kepemimpinan, hubungan ini tetap bermakna. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka, jelas, dan dua arah turut berkontribusi dalam
meningkatkan pemahaman tugas, koordinasi kerja, serta motivasi individu dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Hasil analisis juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara
kepemimpinan dan komunikasi dengan nilai r = 0,698, p < 0,01. Temuan ini penting karena
menunjukkan bahwa pemimpin yang efektif cenderung menciptakan lingkungan komunikasi yang
sehat. Dengan kata lain, efektivitas komunikasi dalam organisasi UMKM tidak dapat dilepaskan dari
peran pemimpin dalam membangun jalur komunikasi yang terbuka, empatik, dan partisipatif.

Hasil analisis korelasi mengonfirmasi bahwa kepemimpinan dan efektivitas komunikasi memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan kinerja karyawan. Keduanya saling berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif, khususnya dalam konteks UMKM yang lebih bersifat
interpersonal dan informal. Selain itu, hubungan yang kuat antara kepemimpinan dan komunikasi
juga menunjukkan adanya interdependensi yang potensial, yang dapat memperkuat efek gabungan
kedua variabel tersebut terhadap peningkatan performa kerja.

Untuk membuktikan seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan efektivitas komunikasi terhadap
kinerja karyawan, digunakan analisis regresi linier berganda (Multiple Regression Analysis/MRA).
Pendekatan ini memungkinkan pengujian simultan terhadap kontribusi masing-masing variabel
independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun signifikan dan memiliki
daya prediksi yang baik, dengan rincian sebagai berikut, dimana diketahui nilai R? = 0,615, yang
berarti bahwa 61,5% variabilitas kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel
kepemimpinan dan efektivitas komunikasi. Sisanya sebesar 38,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model. Uji F (Goodness of Fit): Nilai F(2, 147) = 118,32, dengan p < 0,001, menunjukkan bahwa
model regresi secara keseluruhan signifikan secara statistik. Ini berarti, paling tidak salah satu dari
variabel independen memiliki pengaruh nyata terhadap variabel dependen. Selanjutnya hasil
Koefisien Regresi dan Uji Parsial (t-test) diketahui pada table 6
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Tabel 6. Hasil Uji Parsial

Variabel B (Standardized) t Sig. (p-value)
Kepemimpinan 0,492 7,881 < 0,001
Efektivitas Komunikasi 0,356 6,002 < 0,001

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik kepemimpinan maupun efektivitas komunikasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai B (standardized beta) terbesar
terdapat pada variabel kepemimpinan (B = 0,492), yang menunjukkan bahwa pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja lebih dominan dibandingkan efektivitas komunikasi (8 = 0,356).
Dengan demikian, setiap peningkatan satu unit dalam persepsi terhadap kepemimpinan akan diikuti
oleh peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,492 satuan standar, dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Demikian pula, efektivitas komunikasi juga memberikan kontribusi positif terhadap kinerja,
meskipun dalam tingkat yang sedikit lebih rendah. Temuan ini menguatkan bahwa gaya
kepemimpinan yang efektif dan pola komunikasi yang baik merupakan dua pilar penting dalam
membangun kinerja karyawan yang optimal dalam konteks UMKM. Dalam struktur usaha kecil dan
menengah yang umumnya lebih informal dan interpersonal, peran pemimpin menjadi semakin
strategis—tidak hanya sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pengarah, pendukung,
dan penghubung komunikasi. Lebih jauh, kontribusi simultan dua variabel ini terhadap kinerja
sebesar 61,5% menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan dan komunikasi internal
dapat menjadi strategi yang signifikan untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan UMKM,
khususnya di daerah seperti Garut.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Koefisien beta sebesar 0,492 menunjukkan bahwa kepemimpinan
merupakan prediktor paling dominan dalam model yang diuji. Temuan ini sejalan dengan konsep
Transformational Leadership Theory (Bass & Avolio, 1994) yang menggarisbawahi pentingnya peran
pemimpin yang karismatik, mampu merangsang intelektual, serta peduli terhadap kebutuhan
karyawan dalam mendorong peningkatan kinerja. Dalam konteks UMKM, di mana struktur sumber
daya manusia formal seringkali masih terbatas atau belum optimal, peran pemimpin menjadi sangat
krusial. Pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan strategis, tetapi juga sebagai
motivator utama yang secara langsung memengaruhi sikap dan tingkat usaha karyawan. Hal ini
mendukung hasil studi terkini, seperti yang dikemukakan oleh Mokoena dan Dhurup (2021) yang
menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional secara langsung berkontribusi positif
terhadap hasil kerja di usaha kecil di Afrika Selatan. Selain itu, penelitian oleh Irawanto et al. (2021)
juga menguatkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan faktor utama dalam menentukan
keberhasilan organisasi pada UMKM di Indonesia. Sejalan dengan itu, studi terbaru lain
memperlihatkan bahwa pemimpin yang mampu mengadaptasi gaya kepemimpinan sesuai dengan
kebutuhan situasional dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi karyawan, sehingga
berdampak positif pada produktivitas dan inovasi dalam UMKM (Lee et al., 2022; Chen & Huang,
2023). Dengan demikian, pengembangan kapasitas kepemimpinan menjadi salah satu strategi
utama yang harus diperkuat untuk memperbaiki kinerja dan daya saing UMKM, terutama di daerah-
daerah yang masih mengandalkan model bisnis informal dan interpersonal.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dan komunikasi yang baik merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan pada UMKM. Kepemimpinan, khususnya gaya
kepemimpinan transformasional, terbukti menjadi prediktor utama yang memberikan kontribusi
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signifikan terhadap pencapaian kinerja yang optimal. Hal ini semakin relevan dalam konteks UMKM
yang memiliki struktur organisasi yang cenderung informal dan bergantung pada interaksi
interpersonal. Selain itu, efektivitas komunikasi internal juga berperan penting dalam mendukung
kelancaran tugas dan koordinasi antar karyawan, sehingga turut memperkuat dampak positif
kepemimpinan terhadap kinerja. Dengan kontribusi variabel kepemimpinan dan komunikasi sebesar
61,5% terhadap variabilitas kinerja karyawan, strategi pengembangan kualitas kepemimpinan dan
komunikasi menjadi langkah penting untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan UMKM,
terutama di daerah seperti Garut. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kepemimpinan yang adaptif
dan peningkatan pola komunikasi yang efektif harus menjadi fokus utama bagi pelaku UMKM dan
pembuat kebijakan guna mendorong peningkatan kinerja karyawan serta keberhasilan bisnis jangka
panjang.
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